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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Perulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan ne. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
% alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ b -
o Ta' t -
& sa s s (dengan titik di atas)
z jim j -
z ha* h h (dengan titik di bawah)
: kha' kh -
3 dal d -
3 zal zZ Z (dengan titik di atas)
B ra‘ I -
B zal z -
Ba sin s -
5 syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah) |




P dad d d (dengan titik di bawah)
b Ta t { (dengan titik di bawah)
3> Za' z 7 (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik
-
i gain g -
B fa‘ f -
S qaf q _
d kaf k -
J lam [ -
¢ mim m -
5 nun n -
g wawu W -
—P ha’ h -
apostrof  (tetapi tidak
s hamzah 2 dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
& ya' ¥ -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

e Fathah a a
- Kasroh i i
b
Dammah u U
Contoh:
S - kataba a4 - yazhabu
e suila 575 - zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(& Fathah dan ya ai adani
e Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
Qc-:{ - kaifa J 43~ haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

xi



Tanda Nama Huruf Latin Nama

(& o Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas

Maksurah
(S Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

5 p—

S . dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh

J@ - gala J—:} - gila

N, i -
(s* - rama o s&- yaqulu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah vang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: 4>d>- Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 4! & 5 ; - raudah al-Jannah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah 1tu.

Contoh: b 3 - rabbana

;-23 - nvw’imma
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu « 1”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuat
dengan bunyinya vyaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : vb-;j% — ar-rajulu

r e

ewg — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)
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7.

8.

Contoh: {@wg - al-qalamu IV _al-jalalu

- e

Nui - al-badi’u
N

Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

-

f o - syai’un < ol - umirtu

¢ ol - an-nav’u O 94U - ta’khuzuna

Penulisan Kata

Pada dasamya setiap kata, bakk f’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transhiterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

b5 in e j‘i’ b ol 4 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Ol g V@S 14 J«ié - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana
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10.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

J g 5 Y Szl 9 - wa ma Muhammadun illa Rasul

o
» £

u»‘\.LU t¢ 5 S J o) OV - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
P X Wy . = -nasrun minallahi wa fathun gorib
‘»;fb f\ﬁi a5 - liliahi al-maru jami’an

Bagi mereka vang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAKSI

Penyelesaian  sengketa sekarang banyak dilakukan dengan gugafan
perwakilan atau class action, meskipun gugatan tersebut belum diatur dalam
sistem peradilan di Indonesia tetapi sudah banyak dipraktekkan Konsep gugatan
perwakilan dalam hukum positif sangat efektif dan efesien serta banyak
manfaatnya, tetapi bagaimana status hukumnya belum diketahui, untuk itu
penyusun mempunyai Kkeinginan mengetahui bagaimana status hukum class
action terutama dalam perspektif hukum Islam, apakah pernah terjadi praktek
gugatan perwakilan tersebut dalam Islam. Class action dapat digunakan sebagai
upaya perlindungan terhadap konsumen karena yang terjadi dalam masyarakat
penyelewengan dan kecurangan banyak dilakukan dalam aktivitas perdagangan.
Perbuatan curang dan penyamaran terhadap hak konsumen tidak hanya terjadi
pada seseorang akan tetapi dapat pula terjadi pada banyak orang. Berdasarkan
Undang-undang perlindungan konsumen dapat diketahui bahwa apabila terjadi
kerugian, konsumen dapat mengajukan gugatan/tuntutan secara perwakilan atau
disebut dengan class action dan gugatan ini untuk memudahkan proses dalam
peradilan. Penyusun melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana pandangan hukum Islam tentang konsep gugatan perwakilan atau
class action.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan yuridis normafif dengan teknik pengumpulan data
melalui penelaahan pustaka yang sesuai dengan pokok bahasan. Sedangkan teknik
analisis data yang terkumpul adalah secara deduktif yaitu menguraikan pengertian
yang bersifat umum untuk dapat ditarik ke dalam pengertian yang khusus, dengan
harapan dapat menyimpulkan konsep perlindungan konsumen melalui class
action dan dilihat dari sisi hukum Islam.

Hasil dari penelitian = yang ~dilakukan = oleh penyusun yaitu bahwa
perlindungan konsumen melalui class action dalam Islam disebut dengan Aisbah.
Upaya perlindungan konsumen dalam Islam tecermin dari prinsip-prinip
myamalah sebagai langkah untuk mengatur keharmonisan dan keberkahan dalam
usaha untuk memelihara kehidupan manusia agar selalu terpelihara dari perbuatan
curang dan merugikan orang lain. Hisbah dalam melindungi konsumen yaitu
dengan memberikan pertolongan terhadap orang yang membutuhkan, tetapi
apabila terjadi sengketa terhadap konsumen maka diperlukan adanya alat bukti
atau al-Bayyinah, untuk dapat melakukan gugatan. Konsumen yang jumlahnya
tidak hanya satu atau dua orang untuk dapat melakukan gugatan lebih mudah
yaitu melalui class action, yang bertujuan untuk memperoleh hak dan kewajiban
sebagai upaya memperoleh kemaslahatan.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perlindungan konsumen yang tercantum dalarm Undang-undang Nomor 8
Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen yang selanjutnya disebut UUPK,
dalam realitasnya belum cukup untuk melindungi hak-hak konsumen, karena di
dalam dumia usaha atau di dunia industri masil banyak terdapat prakiek monopoit.
Hal tersebutlah yang menyebabkan konsumen menjadi rugi. Menurut Gunawan
Widjaja dalam karyanya yang berjudul Hukum Tentang Perlindungon Konsumen,

tidak adanya alternatif yang dapat diambil oleh konsumen sudah menjadi suatu

rahasia umum dalam dunia usaha atau industri usaha di Indonesia.’

Perlindungan konsumen merupakan hal yang relatif baru dalam dunia
perundang-undangan  di Indonesia, meskipun himbauan akan pentingnya
peraturan perundang-undangan  yang komperhensif bagi konsumen sudah ada

sejak lama, tepatnya pada tahun 1970-an vang ditandai dengan lahimya Yayasan
Lembaga Konsumen (YLK) bulan Mei 19732 Secara historis, adanya yayasan ini

berkaitan dengan upaya untuk melindungi konsumen terhadap promosi-promosi

! Gunawan Widjgia dan Ahmad Yam, Hulum Tentang Perlindungan Konsumen, Cet2
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), him.1.

2 Ibid , him.15.




para pelaku usaha. Atas desakan suara dari masyarakat bahwa kegiatan promost
harus diimbangi dengan langkah-langkah pengawasan, sebagai upaya untuk
melindungi masyarakat agar tidak dirugikan dan supaya kualitas produk-produk
yang mereka peroleh terjamin. Desakan dari masyarakat yang membutuhkan

perlindungan terhadap hak-hak mereka, merupakan bagian awal dari sejarah

berdirinya YLK. Berdirinya YLK merupakan kelanjutan dari gerakan pada

pertengahan abad ke-20 yang dikenal dengan gerakan komsumerisme yaitu suatu
gerakan yang memperjuangkan ditegakkannya hak-hak konsumen.

Hak-hak konsumen yang diperjuangkan dalam Undang-undang
perlindungan konsumen 1999 y:eti‘fu4 :

- Hak atas keamanan dan keselamatan

- Hak untuk memilih

- Hak untuk memperoleh informasi

- Hak untuk didengar

- Hak untuk mendapatkan advokasi

- Hak untuk memperoleh kebutuhan hidup
- Hak mendapatkan pelayanan yang benar

- Hak mendapatkan ganti rugi

 Ibid him. 15-16.

* Undang-undang Perlindungan Konsumen 1999, (Jakarta: Sinar Grafika, 1999), him.5.



- Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.

Adanya Undang-undang Perlindungan Konsumen tersebut, merupakan
upaya untuk melindungi hak konsumen. Upaya tersebut berkaitan dengan adanya
gerakan konsumerisme karena gerakan ini berhubungan perilaku produsen atau
penjual yang curang dalam aktifitas perdagangan. Praktek curang yang dilakukan
produsen atau penjual ini yang menyebabkan terjadinya penyamaran atau
eksploitasi terhadap hak-hak konsumen. Penyamaran atau eksploitasi ini tidak
hanya terjadi pada seseorang akan tetapi dapat pula terjadi pada sekelompok
orang dalam jumlah besar atau masyarakat luas. Misalnya sekelompok
masyarakat adalah pelanggan air minum dari PDAM. Pada saat perusahaan
tersebut mengalami kesulitan mendapatkan air minum, PDAM melimpabkannya
ke konsumen, dengan cara memutus pelayanan terhadap pelanggan dengan tidak
adanva kesepakatan kedua belah pihak. Pemutusan pelayanan tersebut adalah
salah satu contoh eksploitasi terhadap konsumen. Dengan kesepakatan bersama,
konsumen dapat mengajukan suatu gugatan terhadap PDAM yang disebut class
action.

Class action adalah suatu tuntutan atau gugatan yang diajukan oleh

sesecrang atau lebih anggota suatu kelompok masyarakat yang mewakili seluruh

anggota kelompok masyarakat tersebut.” Dalam gugatan class action, seseorang

5 E. Sundari, Pengajuan Gugatan Secara Class Action (suatu studi Perbandingan
&Penerapannya di Indonesia). (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2002}, him.8.



atau lebih yang maju ke pengadilan sebagar penggugat atau tergugat mewakili
kepentingan seluruh anggota kelompok lainnya berdasarkan kepentingan bersama
dalam satu permasalahan. Dengan demikian, seseorang atau beberapa orang
tersebut dapat maju ke pengadilan sebagai salah satu pihak yang mengajukan
tuntutan  unfuk mewakili kepentingannya sendiri  sekaligus  kepentingan
kelompoknya, sesuai dengan prinsip class action yaitu tuntutan cukup diajukan
oleh salah satu sebagai perwakilan atau beberapa dari anggota kelompok yang
telah disepakati tersebut. Dalam gugatan class action nama-nama seluruh anggota
kelompok tidak perlu disebut satu persatu, karena dalam pengajuan gugatan

secara class action, cukup disebut nama penggugat yang mewakili serta kelompok
atau masyarakat yang diwakili.®

Class action di bidang hukum dan kepentingan publik mempunyai
kedudukan yang strategis, dalam arti dapat memberikan akses yang lebih besar
bagi masyarakat terutama masyarakat yang kurang mampu, baik secara ekonomis
maupun_ struktural dalam memperoleh hak-hak mereka. Dengan adanya class
action, proses peradilan juga lebih cepat dan mudah dalam melaksanakan tahapan
pemeriksaan, karena dengan class action proses pemeriksaan akan lebih efektif
dan efisien, serta biaya lebih ringan.

Dalam tatanan hukum di Indonesia, masalah perlindungan hak

konsumen melalui class action diatur dalam pasal 46 ayat (1) buruf b UUPK yang

¢ Ibid., him.9.




menjelaskan bahwa sekelompok konsumen yang mempunyai kepentmgan serta
fakta yang sama dapat mengajukan gugatan terhadap pelaku usaha secara class
action. Menurut Santoso, dalam pengajuan gugatan yang melibatkan orang
banyak, class action sangat relevan jika diterapkan di Indonesia, mengingat
manfaat dani class action.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa konsumen yang
dirugikan dapat menuntut haknya secara perwakilan dengan syarat apa yang
dituntut mempunyai kepentingan dan permasalahan yang sama. Akan tetapt
proses penegakan hukum terutama masalah perlindungan konsumen, masih
mengalami hambatan meskipun class action telah diatur dalam PERMA No. 1
Tahun 2002 karena dalam prakieknya peradilan kita masih berpandangan formal
yuridis dan peraturan hukum acara perdatapun tidak mengatur mekanisme
gugatan tersebut.

Dalam hukum Islam, sepanjang yang penyusun ketahui perlindungan
hak konsumen sudah ada sejak zaman Rasulullah yang ditandai dengan

pengangkatan Sa'id Ibn Ash Ibn Umaiyah sebagai pengawas pasar sesudah

Makkah ditundukkan, yang disebut dengan hisbah.” Hishah vang dimaksud

adalah suatu tugas keagamaan, yang masuk dalam bidang amar ma'ruf dan nahi

munkar. Tugas dari hisbah adalah memberi bantuan kepada orang-orang yang

7 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Peradilan dan Hulann Acara Islam, (Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), hlm. 97.



tidak dapat menuntut haknya kecuali dengan bantuan dari petugas hisbah. Dasar
adanya hisbah yaitu karena adanya perlakuan curang yang dilakukan oleh pelaku
usaha terhadap konsumen.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa dalam hukum
positif yang berlaku di Indoenesia, class action dapat menjadi salah upaya untuk
membela hak-hak konsumen. Dalam hukum Islam perlindungan terhadap
konsumen ditandai dengan adanya hishah, akan tetapi sepanjang pengamatan
awal penulis, belum menemukan hukum yang pasti dalam melindungi konsumen
melalui class action, karena class action merupakan istilah yang masih relatif
baru dalam peradilan. Oleh karena itu, penyusun ingin mengadakan penelitian
dengan tema class action untuk membela hak-hak konsumen dalam perspektif
hukum Islam. Dengan harapan penelitian awal ini nantinya dapat memberikan

kontribusi terhadap hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah yang akan
dicari jawabannya vaitu. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang class

action?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian :
a. Untuk mendeskripsikan konsep class action dalam hukum Islam
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap perlindungan hak-
hak konsumen melalui class action.
2. Kegunaan Penelifian
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang perlindungan
hak-hak konsumen melalui class action khususnya bagi peneliti hukum
Islam.
b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap hukum Islam,

khususnya dalam hal perlindungan konsumen melalui class action.

D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini lebih mendetail, seperi telah
dikemukakan dalam latar belakang masalah, penyusun berusaha untuk melakukan
penelusuran terhadap berbagai karya-karya ilmiah baik dalam buku-buku, jurnal,
makalah ilmiah dan lain-lain yang mempunyai relevansi terhadap tema yang ingin
dutelits.

Sepengetahuan penyusun, karya-karya yang membahas perlindungan
konsumen dalam Islam telah ada namun mengenai konsep perlindungan hak
konsumen melalui class action secara khusus belum ada. Namun ada beberapa

buku vang dapat dijadikan rujukan dalam penelitian imi.




Pengajuan Gugatan Secara Class Action (Suatu Studi Perbandingan dan

Penerapannya di Indonesia)®, buku karya E. Sundari, S.H., M.Hum. ini menjadi
sumber primer karena dalam buku ini memaparkan tentang definisi, sejarah,
prosedur dan bagaimana mengajukan funtutan dan perlindungan konsumen
melalui class action, namun perlindungan hak konsumen melalui class action

belum disinggung dalam buku mi.

Hukum Tentang Perlindungan Konsumen® oleh Gunawan Widjaja dan

Ahmad Yani. Dalam buku ini dibicarakan tentang sejarah perlindungan konsumen
dan tata hukumnya di Indonesia serta apa saja yang menjadi hak dan kewajiban
konsumen maupun produsen dan penyelesaian sengketa yang nantinya sejarah
dan konsep hak konsumen dan produsen tersebut dapat dijadikan referensi
penyusunan skripst mi.

Husni Syawali dan Neni Sri Imaniyati dalam karyanya Hukum
Perlindungan Konsumen Buku ini memaparkan bahwa perlindungan hukum pada
konsumen merupakan suatu hal yang penting karena kedudukan konsumen yang
berada pada posisi lemah dan sedikit menguraikan tentang adanya pembelaan hak
konsumen melalui gugatan class action sebagai salah satu upaya mewujudkan

asas peradilan yang sederhana, cepat dan biaya ringan. Dalam buku mi juga

® Sundari, Pengajuan Gugatan Secara Class Action (Suatu Studsi Perbandingan  Dan
Penerapannya Di Indonesia), (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2002).

° Gunawan Widjaja, Ahmad Yani, Hukum tentang Perlindungan Konsumen (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2001}



dipaparkan adanya keinginan untuk mengakui keberadaan lembaga gugatan Class

Action™ karena lembaga ini relatif baru dalam tatanan hukum di Indonesia. Oleh

karena itu, buku ini cukup relevan untuk dijadikan acuan penyusunan skripsi i

Ada juga buku lain yang mengenai perlindungan Kkonsumen yaitu
Gerakan Organisasi Konsumen, oleh C. Tantri dan Sularsi, yaitu secara mikro
menjelaskan  tentang gerakan perlindungan konsumen dan hak-hak dan

tanggungjawab konsumen serta bagaimana bila konsumen mempunyal masalah
dan memaparkan juga tentang keuntungan suatu pengaduan. H

Darwan Prinst, dalam Strategi Menyusun dan Menangani Gugatan
Perdatc®, sesuai dengan apa yang termaktub dalam judulnya, buku i

memaparkan tentang pandangan wmum gugatan yang mengupas pula tentang
class action, baik dari caranya, sejarahnya dan seluk beluk gugatan sampai
putusannya, namun dalam buku ini tidak terdapat cara menuntut hak melalu class

action.

" Husni Syawali, Neni Sri Maniyati, Hukum Perlindungan Konsumen, (Bandung: Mandar

Maju, 2000}, him. 94.
U Tantri Sularsi, Gerakan Organisasi Konsumen, {Jakarta: YLKI, 1995), him. 36.

12 Darwan Prinst, Strategi Memyusun dan Menangani Gugatan Perdata, (Bandung: Cifra
Aditya Bhakti, 2002},
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AZ. Nasution dalam bukunya, Hukum Perlindungan Konsumen Suaty

Pengamarj‘;, menerangkan tentang batasan hukum konsumen dengan beberapa
aspeknya dan menguratkan hak-hak konsumen serta pengertian konsumen itu
sendiri. Oleh karena itu, nantinya buku ini dapat menjadi rujukan dalam

penyusunan skripsi ini.

Peradilan dan Hukum Acara Islam™ menguratkan tentang adanya
perlindungan hak yang dimulai sejak zaman Rasulullah ditandai dengan adanya
pengawasan pasar yang disebut Hisbah. Namun buku ini tidak menyebutkan

perlindungan hak melalui gugatan perwakilan.

Al-gada’ fi Islam”, buku karya Mubammad Salam Madkur ini
memaparkan tentang sejarah Rasulullah dalam menyelesaikan persengketaan-
persengketaan umtuk memutuskan hak-hak manusia atas dasar lahirnya fatwa-
fatwa dan adanya inspirasi untuk melakukan ijtihad terhadap hukum Islam yang
sekiranya belum ada dalam hukum Islam, dengan harapan mi akan membantu

dalam peneclusuran data dalam skripsi ini.

B Nasution, Hukanm Perlidmungan Konsumen Suatu Pengantar, (Jakarta: DIADIT MEDIA,
2002}.

" Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, (Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2001).

15 Muhammad Salam Madkur, 4/-Qade Fil Islam Peradilan Dalam Islam, Alih Bahasa Imron
(Surabaya: Bina Imu, 1970).
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KH. Ahmad Azhar Basyir, MA., dalam bukunya Asas-asas Hukum

Muamalat  (Hukum  Perdata Islam)’® menjelaskan kosep-konsep hak dan
kewajiban dalam hukum Islam yang mengatur pergaulan manusia juga
memaparkan tentang kebolehan seseorang mewakilkan serta batas-batas dalam
mewakilkan kepada orang lain. Konsep ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi penyusuran .

Bahasan penelitian ini tidak terlepas dari beberapa karya tulis lain di
antaranya Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Hak Konsumen Dalam
Undang-undang no. 8 Tahun 1999, oleh Saudara Mukhsin, akan tetapi dalam
karya tulis ini memfokuskan pada ketentuan-ketentuan perlindungan hak
konsumen dalam UUPK No.8 Tahun 1999, sedangkan kajian penyusun sendiri

yaitu tentang pembelaan hak konsumen melalui class action.

E. Kerangka Teoretik
Sumber hukum Islam yang ditetapkan oleh Syari’ menetapkan dan
menurjukkan aturan-aturan yang bermuatan hukum untuk diikuti dan dijalankan
manusia dalam praktek hidupnya. Petunjuk dan penetapan hukum Islam tersebut

tentu saja mengandung maksud dan tujuan yang hendak dicapai. Twjuan yang

6 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), {(Yogyakarta:
UTJ Press, 2000}
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hakiki dari hukum Islam sebenarnya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan
bagi manusia, baik di dunia maupun di akhirat.

Maksud dan tujuan dari hukum Islam yang berupa kemaslahatan bagi
manusia ini harus dipahami secara luas. Dalam arti bahwa hukum Islam pada
dasamya hendak mewujudkan kebaikan hidup yang hakiki bagi manusia, baik
secara individu maupun sosial. Hukum Islam, khususnya melalui syari'ah dan
ibadah, bertujuan membentuk pribadi-pribadi yang memiliki jiwa bersih dan
dekat dengan Tuhannya, sehingga ia selalu menjaga diri dari perbuatan-perbuatan
buruk dan munkar serta hal-hal yang merugikan orang lain. Sebagaimana Firman

Allah:

TSN e By D g mhs 0 ey g U Ope Al o Se S

Selain itu, hukum Islam juga bertujuan membentuk pribadi yang baik dan
juga untuk menegakkan keadilan sosial serta kemaslahatan sebagai upaya agar
hak manusia terlindungi. = Perlindungan terhadap konsumen dalam Islam
diistilahkan dengan hisbah. Hishah dalam konteks dulu dimana masyarakat masth
komunal, hanya berfungsi sebagai pengawas pasar dan mencegah adanya

kemungkaran, perilaku curang atau penipuan serta membantu orang yang

17 A%i -Tmran (3):104.
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meminta pertolongan kepadanya dalam menghadapi orang lain,”® maka untuk
kontek sekarang hisbah dalam memberikan perlindungan terhadap konsumen
diperlukan adanya bukti atau al-Bayyinah yaitu agar dapat memperkuat adanya
gugatan untuk memperoleh hak yang disengketakan.

Al-Syatibi dalam kitab al-Muwafagat mengungkapkan bahwa hukum
disyari’atkan untuk kemaslahatan umat, karena setiap hukum vang dibertkan
Allah mempunyai tujuan. Dan tujuan yang hakiki dari hukum adalah
kemaslahatan. Melalui analisis maqasid al-Syagah kemaslahatan tidak hanya
dilihat dalam arti teknis belaka, selain ifu dalam upaya dinamika dan
pengembangan hukum, dilihat sebagai sesuatu yang mengandung nilai filosofis
dari hukum-hukum yang disyari’atkan Tuhan terhadap manusia.

Secara umum penekanan magasid yang dilakukan al-Syatibi bertitik
tolak dari kandungan ayat-ayat al-Quran yang menunjukkan bahwa hukum-
hukum Tuhan mengandung kemaslahatan. Menurut al-Syatibi kemaslahatan
terdapat pada aspek-aspek hukum secara  keseluruhan, artinya bahwa
permasalahan-permasalahan hukum yang tidak ditemukan secara jelas dimenst
kemaslahatannya, dapat dianalisis melalui maqasid al-syari’ah yang dilihat dari
ruh syari'at dan tujuan umum dari agama Islam yang hanif. Kemaslahatan oleh al-
Syatibi dilihat dari dua sudut pandang :

1. Magqasid al-Syari” (Tujuan Tuhan)

18 Ymam al-Mawardi, al-Akkam as-Sulthanivyah Prinsip-prinsip Fenyelenggaraan Negara
Islam, (Jakarta: Darul Falah, 2000}, him.398-399.
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2. Magasid al-Mukalaf { Tujuan Mukalaf)
Maqasid al-Syariah dalam arti Magasid al-Syari” mengandung empat
aspek. Yaitu:
1. Tujuan awal dari syari’at yakni kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.
2. Syari at sebagai sesuatu yang harus dipahami.
3. Syariat sebagai suatu hukum tak/if yang harus dilakukan
4. Tujuan syari at adalah untuk membawa manusia ke bawah naungan hukum.
Aspek pertama sebagai aspek inti menjadi fokus analisis, karena
berkaitan dengan hakekat pemberiakuan syari'at oleh Tuhan. Hakekat atau tujuan
awal pemberlakuan syari'at adalah untuk mewujudkan kemaslabatan manusia.
Kemaslahatan itu dapat diwujudkan apabila lima unsur pokok dapat diwwjudkan

dan dipelihara. Kelima unsur pokok itu, adalah agama, jiwa, keturunan, akal dan

harta””, namun pengkategorian tidak hanya mengacu pada lima unsur tersebut,
akan tetapi mengacu kepada pengembangan dan dinamika pemahaman hukum
yang diberikan Allah dalam rangka untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.

Sedangkan dalam memahami Magasid al-Syariah, Al-Syatibi memakai
pendekatan zahir al-lafy dan pertimbangan makna/illah yang sangat berkaitan.
Ada tiga upaya untuk memahami Maqgasid al-Syatjah yaitu :

- Dengan melakukan analisis terhadap lafal perintah dan larangan

1 Acafri Jaya Bakri, Komsep Magashid Syarialh Mermrut Al-Syatibi, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 1996}, him. 71.
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- Penelaahan " 7/fah al-amr(perintah) dan al-nahy (larangan)
- Analisis terhadap al-Sukut “an syar’iyyah al-‘amalma’agiyam al-ma'na al-
muqtadalah (sikap diam al-Syar'i dari pensyariatan sesuatu)

Kemaslahatan yang diungkapkan al-Syatibi dalam memahami maqasid
syari’ah adalah teori yang cocok digunakan untuk melakukan penelitian 11,
karena class action adalah salah satu upaya memperoleh hak untuk mewujudkan
kemaslahatan publik terutama bagi mereka yang kurang mampu. Sedangkan
dalam pemeliharaan harta, hukum Islam memberikan patokan dan peraturan
umum atau norma dasar dalam mencari atau memperoleh harta yang wajib ditaati
dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak yang mengadakan transaksi, sebab
dalam praktek perekonomian terdapat banyak aturan yang berupa haram, halal,
baik dan buruk yang harus ditaati.

Adapun norma atau aturan dasar yang wajib ditaati dalam transaksi,
perikatan dan khususnya dalam mencari kekayaan adalah sebagai berikut: al-
Qur’an mengajarkan kepada kita untuk senantiasa menepati janji dan menunaikan

amanah serta melarang untuk memakan harta secara batil.

1S 25 055 0S5 O b (S SUATISTY gaal o 1T

% An-Nisa (4):29.
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Ayat inilah yang kemudian dipandang sebagai salah satu acuan untuk
memperkuat konsep perlindungan hak-hak konsumen, karena perlindungan

konsumen merupakan obyek dari penelitian mi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh dari buku-buku yang relevan
dengan persoalan yang diteliti, termasuk data-data, kasus-kasus aktual yang
diperoleh baik dari buku maupun karya ilmiah lam yang dapat diakui

kebenarannya secara akademis.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yang bertujuan menemukan
hal yang baru, kemudian menggambarkan obyek penelitian dalam hal ini
perlindungan hak konsumen melalui class action yang akan dianalisis dalam

perspektif hukum Islam.

¢. Pendekatan Masalah
Pendekatan vang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis normatif Pendekatan yuridis penyusun gunakan dalam melihat objek

hukum karena berkaitan dengan produk perundang-undangan yaitu undang-
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undang perlindungan konsumen, yang di dalamnya memuat tentang
perlindungan tethadap hak-hak konsumen. Sedangkan pendekatan normatif
penyusun gunakan untuk melihat aturan hukum perlindungan hak-hak
konsumen dengan menggunakan prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang ada
dalam hukum Islam. Kemudian penjabarannya menggunakan kaidah-kaidah
ushuliah, hal ini dalam rangka untuk menemukan suatu hal yang baru yang

dalam hukum Islam (Figh) belum ada ketentuannya.

4. Pengumpulan Data

n

Data dikumpulkan dengan cara penelaahan pustaka yang sesuat
dengan pokok pembahasan. Sumber data primer lebih diutamakan yaitu yang
berkaitan dengan konsep perlindungan konsumen dalam Islam dan konsep
pembelaan hak konsumen melalui class action. Adapun data sekunder yaitu

buku-buku ilmiah yang mendukung masalah tersebut.

Analisis Data

Metode vang penyusun gunakan dalam menganalisis data yang
terkumpul adalah secara deduktif. Karena penyusun berangkat dari teks dan
pengertian yang bersifat umum untuk dapat ditarik ke dalam pengertian yang
khusus, dengan harapan cara analisis ini dapat membantu penyusun untuk

menyimpulkan perlindungan hak konsumen melalui class action dan dilihat

dari sisi hukum Islam.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan mengarahkan pembahasan skripsi 1mi,
penyusun akan membahas beberapa hal sebagai berikut:

Bab pertama memaparkan pendahuluan, yang berisi latar belakang
masalah, pokok masalah, twjuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian yang diterapkan, serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas tentang konsep class action dalam hukum
positif, dengan sub pembahasan sebagai berikut: pengertian class action,
pengertian perlindungan konsumen. Konsep class action sebagai salah satu
upaya untuk membela hak konsumen dalam hukum posistif. Maksud yang
mendalam dari pemaparan ini adalah sebagai data untuk dapat landasan
pormatif dalam hukum postif.

Bab ketiga membahas tentang perlindungan hak-hak konsumen dalam
hukum Islam, dengan sub pembahasan yaitu tentang pengertian hak
konsumen, dasar hukum perlindungan hak dalam Islam, serta dasar class
action dalam Islam. Hal vang penting dari sub-sub ini adalah sebagai alat
analisis pada pembahasan inti dalam penelitian ini.

Bab keempat merupakan fokus dalam penelitian ini. Diawali dengan
pemaparan tentang data-data dan komsep class action sebagal upaya umtuk

membela hak konsumen kemudian menganalisisnya secara komprehensif dan



obyektif dengan paradigma hukum Islam, schingga didapatkan kejelasan

tentang status hukumnya.

Bab kelima merupakan bab terakhir atau kesimpulan pada bab ini

berisi penutup, kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Class action dalam hukum Islam diistilahkan dengan hisbah. Awal adanya
hishah vaita sebagai upaya perlindungan terhadap konsumen yang di praktekan
pada masa Rasulullah SAW, vaitu ketika Rasulullah mengangkat salah satu
sahabat untuk dijadikan sebagai pengawas pasar. Adanya pengawasan pasar
karena terjadinya kecurangan dalam bertransaksi.

Penarikan istilah class action ke dalam hukum Islam pada hisbah, yaifu
dengan menggunakan givas musawi, karena dengan menggunakan analogi atau
dapat diketahui bahwa antara hishah dengan class action karena mempunyal
substansi vang sama, yaitu sama-sama untuk mendapatkan hak. Praktek class
action dalam hukum Islam diperkenankan karena dengan adanya gugatan
kelompok tersebut, kemaslahatan secara umum dapat terwujud terlebih lagi dalam
sistem peradilan di Indonesia akan lebih ringan dan asas hukum perdata juga

terwujud.
B. Saran

Sangat penyusun sadari, banyak sekali kekurangan dalam skripsi ini,

disebabkan keterbatasan kemampuan penyusun dalam mengkaji maupun dalam

92
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memperoleh data. Penyusun sarankan untuk melanjutkan peneletian ini karena
masih banyak draf-draf tentang class action yang belum jelas terutama dalam
hukum Islam karena class action relatif baru dalam dunia peradilan di Indonesia,
misalnya tentang adanya unsur dan persyaratan dalam class action, syarat orang
yang boleh maju dalam persidangan dan mekanisme yang lainnya supaya dapat

menjadi lebih sempurna penelaahan class action dalam hukum Islam.
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Lampiran [

TERJEMAHAN

NO

HLM.

FN

TERJEMAH

12

17

BABI
Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat

yang menyeru kepada kebajikan, meyuruh yang
ma ruf dan mencegah dari yang munkar

15

20

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu.

45

BAB Il

Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang
dihalalkan bagi mereka? “Katakanlah:”dihalalkan
bagimu yang baik-batk

48

10

Yang mengurusi anak yatim berharta, supaya pandai
meningkatkan harta (anak yatim itu) dibuat modal
dagang, dan jangan (didiamkan saja atau) dibiarkan
terus (habis) disantap wajib zakat.

49

12

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang
dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
pemboros-pemboros  itu  adalah  saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat inkar kepada
Tuhannya.

50

13

Makan dan minumlah dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allab tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.




53

18

Sesungguhnya telah pasti  berlaku perkataan
(ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka,
karena mereka tidak bertman.

53

19

Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan
membatalkan yang batil (syirik)

53

20

Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah
diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang
ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang
yang tagwa

10

53

21

Katakanlah: “Apakah diantara sekutu-sekutumu ada
yang menunjuki kepada kebenaran?

11

54

23

Sesungguhnya telah pasti  berlaku  perkataan
(ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka,
karena mereka tidak beriman

12

54

24

Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah
diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang
ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang
yang tagwa

13

25

Hukum yang tetap(tidak berubab) menurut undang-
undang.

14

55

26

Hak adalah kemaslahatan yang dimiliki secara
hukum

15

55

27

Sekumpulan kaidah dan nash yang mengatur dasar-
dasar yang harus ditaati dalam hubungan manusia
sesama manusia, baik mengenal orang maupun
mengenai harta.

16

56

28

Kompetensi yang ditetapkan oleh hukum sebagai
suatu kekuasaan atau kewajiban




17

58

29

Hai sekalian manusia, makanlah vang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi

18

59

30

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelilmya,
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib
dengan anak panah, (mengundi nasib itu) adalah
kefasikan

19

59

31

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu,

20

60

32

Seorang muslim adalah saudara muslim yang lam.
Bagi seorang muslim, apabila menjual suatu barang
yang terdapat cacat (aib) kepada saudaranya tidak
boleh tidak menyatakan (menyembunyikan) barang
yang cacat ttu.

21

61

36

Dua orang yang bertransaksi memiliki hak Kkhiyar
selama mereka belum berpisah, jika mereka jujur dan
menjelaskan (cacat tidaknya barang) niscaya jual beli
mereka akan mendapat berkah, namun (sebaliknya)
jika mereka dusta serta menyembunyikan (kecacatan
barang), niscaya akan hilanglah keberkahan jual
belinya.

62

38

Apabila kamu melakukan transaksi jual beli, maka
katakanlah: “tidak boleh ada penipuan (dalam jual
beli).”Dan kamu berhak melakukan khiyar pada
setiap barang yang kamu beli dalam jangka waktu
tiga hari.

23

62

46

Barangsiapa membeli sesuatu yang belum ia ketahui
(belum jelas) barangnya, maka ia berhak untuk
khiyar setelah melihat barang tersebut.




24

63

43

]

Seorang muslim dengan muslim laionya adalah
bersaudara, dan tidak diperbolehkan seorang mushim
menjual kepada saudaranya demgan jual beli yang
didalamnya terdapat cacat yang tidak dijelaskannya.

25

64

47

Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, meyuruh yang
ma ruf dan mencegah dari yang munkar

26

66

50

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu,

27

71

58

Sungguh Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan
transaksi jual beli minuman keras, bangkai, babi, dan
berhala.

28

71

59

Nabi SAW telah melarang jual beli “ngjs”(dimana
seseorang menawar dengan maksud supaya orang
lain menawar lebih tinggi).

72

60

Kecelakaan  besarlah  bagt  orang-orang  yang
curang,(yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan
apabila mereka menakar atau memmbang untuk
orang lain mereka mengurangi. Tidakkah orang-
orang itu menyangka bahwa sesungguhnya mereka
akan dibangkitkan.

72

61

Sumpah palsu itu menghabiskan barang dagangan
serta menghilangkan keberkahan.

31

72

62

Nabi SAW telah melarang jual beli dengan cara
menghadang ini dilarang karena ada unsur penipuan
karena tidak sama dengan harga pasar.

32

73

63

Tidak ada yang melakukan monopoli (perdagangan)
kecuali orang itu berbuat dosa.

33

74

64

Sesungguhnya Allah adalah Dzat Penentu Harga,
Penguasa, Pemberi kemudahan, dan Pemberi rizki.
Sungguh aku ingin bertemu Allah dan tidak ada
seorangpun dari kalian yang dapat menuntut atau
menagihku dengan kedzaliman (ketidak adilan) baik
darah (jiwa) maupun harta.

v




34

74

6

Bahwasanya Nabi SAW telah melarang
muhaqalah, muzabanah, mukhabarah dan sunaiya
kecuali diketahui

75

66

Rasulullah SAW melarang jual bel yang
didalamnya terdapat penipuan dan dengan
taruhan.

36

75

67

Tidak boleh sebahagian kalian melakukan
transaksi jual beli yang masih dalam transaksi
saudaranya.

76

68

Apabila kamu melakukan transaksi jual beli, maka
katakanlah: “tidak boleh ada penipuan (dalam jual
beli).

38

79

BAB IV

Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan
Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili)
diantara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka
menolak untuk datang

39

80

Sesungguhnya Allah mengutus kepada umat im
pada permulaan setiap seratus tahun (1 abad)
seorang pembaharu agama.

40

83

12

Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, meyuruh
yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar

41

85

17

Dan jika ada dua golongan dari orang-orang
mu'min. berperang maka damaikanlah antara
keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu
berbuat aniaya terhadap golongan vyang lain maka
perangilah golongan vyang berbuat aniaya itu
sehingga golongan itu kembali kepada perintah
Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah  Allah) maka damaikanlah antara
keduanya dengan adil dan berlaku adillah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berlaku adil.
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